
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Secara umum wanprestasi yaitu pelaksanaan kewajiban yang tidak tepat 

pada waktunya atau dilakukan tidak menurut selayaknya. Kalau begitu 

seorang debitur disebutkan dan berada dalam keadaan wanprestasi apabila 

ia dalam melakukan pelaksanaan prestasi dalam perjanjian telah lalai, 

sehingga terlambat dari jadwal waktu yang ditentukan atau dalam 

melaksanakan suatu prestasi tidak menurut sepatutnya atau selayaknya. 

Dalam membicarakan wanprestasi kita tidak bisa terlepas dari masalah 

pernyataan lalai dan kelalaian. Akibat yang timbul dari wanprestasi ialah 

keharusan bagi debitur membayar ganti rugi atau dengan adanya 

wanprestasi salah satu pihak, maka pihak yang lainnya dapat menuntut 

pembatalan kontrak/tuntutan. 

5.1.2 Penyelesaian perselisihan wanprestasi atau sengketa dalam suatu perjanjian 

utang piutang dapat dilakukan dengan dengan penyelesaian sengketa 

melalui pengadilan dan penyelesaian sengketa melalui luar pengadilan. 

Penyelesaian sengketa melalui pengadilan berarti para pihak dalam suatu 

perjanjian tersebut memilih menyelesaikan sengketa melalui pengadilan. 

Sedangkan penyelesaian sengketa melalui luar pengadilan, terbagi menjadi 

3 (tiga) cara, yaitu mediasi, konsiliasi dan arbitrase. Dalam prakteknya, 

dalam penyelesaian sengketa dalam perjanjian utang 

piutang dapat dilakukan dengan musyawarah. Apabila dengan musyawara 

tidak tercapai penyelesaian, maka para pihak dapat menyelesaikan melalui 

arbitrase. Jika melalui arbitrase belum juga tercapai penyelesaian, para 

pihak dapat mengajukan gugatan ke pengadilan. 
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5.2 Saran 
 

5.2.1 Hendaknya bagi para pihak dalam perjanjian dapat melaksanakan seluruh 

hak dan kewajibannya masing-masing seperti yang telah disepakati 

bersama, sehingga tidak akan ada suatu perbuatan wanprestasi yang 

merugikan orang lain. 

 

5.2.2 Baik para pihak yang berperkara, hendaknya sebelum sampai ke pengadilan 

hendaknya diupayakan untuk melakukan perdamaian, karena perdamaian 

adalah cara terbaik dalam penyelesaian sengketa, sehingga dikemudian hari 

hubungan baik tersebut dapat terjaga. 
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